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SUMMARY

EMI NOVIYANTI. The Use of Rhizome powder of Temulawal, Alpinia and

Turmeric Against Sitophilus zeamais Mostch (Coleoptera: Curculionidae) on Stored 

Maize (Advised by LUKMAN HAKIM TASLIM and YULIA PUJI ASTUTI).

The objectives of the research wasto study the effects of rhizome powder of 

temulawak, alpinia and turmeric, given as various treatments, against the population 

development of Sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera: Curculionidae) under 

laboratory conditions.

The experiment was arranged in a Factorial Completely Randomized Design 

(FCRD) with two factors and five treatment for which each treatment combinations

was replicated three times. The treatment factor were powder source (temulawak,

alpinia, turmeric), and powder doses ( 1, 2, 3, 4, and 5 g powder per 100 g maize 

grain) The parameter observed were adult mortality and population.

The result of this research showed that alpinia poeder more effective iin 

reyarding the development of S. zeamais. The doses of 2 g and above were found to 

be effective to retard the development S. zeamais. The interaction between alpinia 

powder and 2 g dosege could effectively suppress the development of S. zeamais.
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RINGKASAN

EMINOVTYANTI. Pemberian Tepung Temulawak, Lengkuas dan Kunyit terhadap 

Sitophilus zeamais Mostch (Coleoptera: Curculionidae) pada Jagung simpanan 

(Dibimbing Oleh LUKMAN HAKIM TASLIM dan YULIA PUJIASTUTI ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung rimpang 

temulawak, lengkuas dan kunyit dalam berbagai perlakuan terhadap perkembangan 

populasi sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera: Curculionidae) di laboratorium.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

dengan dua faktor dengan lima perlakuan dan masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang tiga kali. Faktor perlakuan adalah jenis tepung (temulawak, lengkuas, kunyit)

dan takaran (1 g, 2 g, 3 g, 4 g, 5 g tepung per 100 g bahan uji). Parameter

pengamatan terdiri atas mortalitas imago dan populasi imago.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tepung lengkuas lebih efektif 

menghambat perkembangan S zeamais. Untuk takaran yang digunakan pada takaran 

2 g sudah efektif menghambat perkembangan S. zeamais. Untuk interaksi antara 

tepung lengkuas dengan takaran 2 g sudah efektif menghambat perkembangan S. 

zeamais
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil tanaman setelah dipanen dapat mengalami kerusakan melalui 

kontaminasi, dan perubahan suhu serta kelembaban nisbi. Apabila teijadi gangguan 

pada hasil panen itu cukup berat akan berakibat pada menurunnya kualitas, sehingga 

daya tumbuhnya menjadi berkurang. Umumnya perlakuan pra penyimpanan 

diusahakan dalam keadaaan kering dengan kadar air maksimum 14% (Kartosapoetra,

1991)

Kumbang jagung (Silophilus zeamais) Motsch merupakan hama gudang yang

bersifat kosmopolit (Kartasaputra, 1991). Di samping kerusakan fisik akibat gerekan

oleh S. zeamais karena terakumulasinya asam urin pada biji jagung sehingga

menurunkan kualitas biji jagung dalam gudang (Hill, 1990). Usaha pengendalian

hama gudang telah banyak dilakukan baik secara fisik, mekanik maupun kimia atau

aplikasi pestisida. Aplikasi pestisida merupakan cara yang umum digunakan dalam

upaya pengendalian hama dan penyakit yang menyerang tanaman pertanian

(Mueller, 1990).

Untuk mengurangi kerugian oleh serangan hama S. zeamais, dilakukanlah 

usaha pengendalian. Pengendalian dengan menggunakan pestisida sintetik sampai 

sekarang lebih banyak digunakan untuk mengendalikan hama dibandingkan dengan 

cara-cara pengendalian lain. Hal ini disebabkan karena pestisida itu memiliki banyak 

keuntungan, seperti cepat menurunkan populasi hama, mudah penggunaannya dan 

secara ekonomi cukup menguntungkan (Untung, 1984).

1
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Selain keuntungan yang didapat dari penggunaan pestisida ada juga 

kerugiannya. Kerugian yang disebabkan oleh penggunaan pestisida di antaranya 

keracunan, polusi lingkungan, perkembangan serangga menjadi resisten, resuijensi 

atau toleren terhadap pestisida. (Kardinan. 2000).

Salah satu pengendalian yang ramah lingkungan adalah yang menggunakan 

insektisida nabati. Perlakuan insektisida nabati tidak dikhawatirkan akan 

menimbulkan resuijensi, bahkan sebaliknya akan mengakibatkan penekanan populasi 

(Prijono, 1994). Penggunaan insektisida nabati yang berasal dari 

rempah dan obat sekarang sedang giat- giatnya diteliti. Rempah-rempah di kenal 

toksik pada serangga hama karena kandungan senyawa tertentu pada tanaman 

rempah itu (Tri el al., 1993).

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza), Kunyit (Curcuma domestica) dan 

Lengkuas (Alphina galang ) adalah spesies dari famili Zingibereceae 

Rimpang temulawak mengandung zat kuning kurkumin, minyak atsiri, pati, protein, 

lemak, selulosa, dan mineral. Kandungan yang paling banyak kegunaan dari 

temulawak adalah pati, kurkuminoid, dan minyak atsiri (Afifah, 2003). Lengkuas

adalah tumbuhan perdu, bagian tumbuhan ini yang dimanfaatkan adalah batang, 

akar, rhizoma, dan rimpangnya. Lengkuas dapat tumbuh di mana saja atau bersifat 

kosmopolit. Lengkuas dapat berguna sebagai insektisida botani dan anti bakteri X 

(Grainge et al., 1987). Ada dua jenis lengkuas, yaitu lengkuas yang warna 

rimpangnya merah dan lengkuas merah muda. Rimpang lengkuas mengandung 

beberapa minyak atsiri, di antaranya ialah kamfer, galangi, galangol, eugenol, dan
w

mungkin jugacurcumin (Rismunandar, 1996).

tanamansasaran
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Kunyit merupakan tanaman herba sama halnya dengan tanaman jahe, yang 

dapat hidup beberapa tahun pada suatu tempat. Warna rimpang kuning keabu-abuan 

dan mengkilap. Warna kuning oranye daging rimpang kunyit adalah akibat adanya 

minyak atsiri Curcumin oil. Fungsi minyak Curcumin, merupakan bahan antioxidant 

dan antibakteri (Rismunandar, 1996). Selain itu kunyit juga mengandung Melhane, 

Alpha-Pinene, Ascorbic-Acid. Bahan-bahan tersebut diduga apabila diletakkan pada 

bahan simpanan dalam jumlah yang cukup diharapkan dapat berpengaruh pada 

penekanan populasi hama. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan 

rempah-rempah penyedap makanan dan tanaman obat. Penggunaan tepung rimpang 

lengkuas dengan takaran 1% dapat melindungi jagung di penyimpanan dari serangan

S. zeamais. Hasil juga menunjukan kematian 100% pada hari ke 45 (Prakash dan

Rao, 1991). Tepung kunyit dilaporkan juga mampu menolak dan melindungi jagung

di penyimpanan dari serangan S. zeamais (Prakash dan Rao, 1991) Ahamad dan

Ahmad (1991), mengemukakan bahwa tepung rimpang kunyit menyebabkan 

kematian 100% pada S. zeamais sampai dengan hari ke 45, dengan takaran 1% dari 

berat bahan simpanan yang dicampurkan. Penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa dengan takaran antara 5 g sampai 20 g, di peroleh 

hasil dengan takaran 5 g sama dengan takaran 10 g.

Dari uraian di atas, penelitian ini telah dilakukan dalam usaha untuk 

mengetahui takaran yang efektif dari masing-masing tanaman tersebut beserta 

khasiat dan manfaatnya dalam mengendalikan populasi 

berpedoman pada penelitian terdahulu.

S. zeamais dengan
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung

temulawak, lengkuas dan kunyit dalam berbagai perlakuan takaran terhadap

perkembangan populasi S. zeamais di laboratorium

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian tepung temulawak paling efektif menekan perkembangan

S. zeamais di laboratorium.

2. Diduga pemberian 5 g paling efektif menekan perkembangan

S. zeamais di laboratorium.

3. Diduga pemberian tepung temulawak dengan takaran 5 g paling efektif 

menekan perkembangan S. zeamais di laboratorium.
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